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Mari kita perbincangkan ……

Terima Kasih



PANCASILA



▪ Arsip Nasional RI (ANRI) sebagai Lembaga Pemerintah Non 
Kementerian menjamin keselamatan dan keamanan arsip sebagai
bukti pertangungjawaban nasional

▪ Arsip merupakan memori kolektif, identitas dan jati diri bangsa

▪ Arsip adalah informasi publik yang autentik dan terpercaya

Penyelamat Memori Kolektif Bangsa



Arsip Film

Arsip Video

Arsip Audio

Arsip Mikrografik

Arsip Foto

Arsip Kertas

Arsip Peta

ARSIP ELEKTRONIK

Yang dimaksud “arsip”dalam 

UU No. 43 Tahun 2009, pasal 

1 ayat 2 adalah: 

Rekaman kegiatan atau 

peristiwa dalam berbagai 

bentuk dan media sesuai 

dengan perkembangan 

teknologi informasi dan 

komunikasi yang dibuat dan 

diterima oleh lembaga negara, 

pemerintahan daerah, 

lembaga pendidikan, 

perusahaan, organisasi politik, 

organisasi kemasyarakatan, 

dan perseorangan dalam 

pelaksanaan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara.   



7 KHASANAH ARSIP (28 nomor)

1. Arsip Muhammad Yamin ( 11 Nomor)
2. Arsip Abdul Karim Pringgodigdo (6 nomor)
3. Arsip Sekretaria Negara Seri Pidato Presiden Sukarno (3 nomor)
4. Arsip Sekretariat Negara Seri Produk Hukum (3 nomor)
5. Arsip Film PPFN Seri Pidato Sukarno (2 nomor)
6. Arsip Film PPFN Seri Gelora Indonesia (1 nomor)
7. Arsip Foto IPPHOS ( 2 nomor)



Arsip Muhammad Yamin

No. 82

Arsip Personal 
Disimpan oleh Istri M. Yamin Ibu
Rahadian Yamin kemudian di bawa ke
Mangkuneragan Bapak Sanyoto
Sutopo Kerabat Istana Kesunan
Surakarta
Tahun 1989 di serahkan Ke ANRI 
sebanyak 6 ml.



Arsip AK Pringgodigdo

No. 5645

Algemene Secretarie
1942-1945
Deel III
VI. Archivaria Van Raden
Mas AK Pringgodigdo
Secretaris van Staat vd RI
1944-1945 (page 681)



ARSIP FOTO IPPHOS (Indonesia Press Photo Service)

Kantor Berita Pertama di Indonesia 
berdiri Tanggal 2 Oktober 1946 
oleh alexius Inpurung Mendur dan
Frans Soemarto Mendur
Diserahkan ke ANRI Tahun 1975 
dengan imbalan sebesar 2 juta



Arsip Sekretariat Negara Seri Produk Hukum

Penyerahan
tahun 1998



Pidato Sukarno pada sidang BPUPKI 1 Juni 1945

▪ Arsip M Yamin No. 84
▪ Terdiri dari 30 halaman
▪ Judul Awal Kita Mendirikan Satu Negara 

Kebangsaan Indonesia
▪ Bangsa Indonesia bukanlah sekedar satu

golongan suku bangsa saja tapi berasal dari
seluruh nusantara (4)

▪ Internasionalisme tidak dapat hidup subur
kalua tidak berakar dari bumi nasionalisme
(7)

▪ Prinsip Kehidupan Bangsa Indonesia (12)
▪ Dasar Negra telah saya usulkan lima 

bilangannya(13)
▪ Pancasila, sila artinya azas atau dasar dan

diatas kelima dasar itulah kita mendirikan
negara Indonesia kekal dan abadi(14)



PANCASILA DALAM 
INGATAN KOLEKTIF BANGSA
Ta u f i k R a h z e n ,  B u d a y a w a n 0 1 / 0 6 / 2 0 2 2



Interaksi manusia dengan alam dan para spesies penghuni  kawasan Nusantara, telah melahirkan cara pandang 
budaya dan corak penghayatan spiritual khas yang disebut sebagai Bumintara. Bentuk penghayatan ini merata 

dan memiliki kaidah umum yang selalu muncul dari masa ke masa, dan terekam sebagai ingatan kolektif bangsa. 
Ia tampil dalam bentuk mitos, ujaran bahasa, motif seni, interaksi ekonomi dan tatanan sosial.

Betapapun Pancasila dirumuskan dalam cahaya perdebatan ideologi moderen abad XX, namun kita dapat 
menyusuri jejaknya pada masa jauh sebelumnya. Dengan menyingkap beberapa prasasti dan arkeologi-

kesadaran yang tersebar, kita dapat memetakan lima kaidah umum.



Kaidah Pertama
Peleburan antara diri, alam dan Yang-tak-
terungkap. Semuanya terhubung dalam
jaringan kehidupan yang disimbolkan dalam
Pohon Hayat. Upaya memanjatkan doa dan
kepasrahan pada kuasa bumi, menjadi ciri
utama pengalaman spritual bersama.
Beragam mitos dan narasi asal usul,
senantiasa mengisahkan keragaman dan
kesatuan, kekacauan dan keterpaduan : saling
terhubung seluruh jaringan kehidupan.
Kalpawreksa, Kalpataru, Batang Garing,
Gunungan, Perahu Roh hingga pandangan
sedulur papar lima pancer.

PANCASILA  DALAM INGATAN KOLEKTIF BANGSA
01/06/2022 Pohon Hayat Prambanan



Kaidah Kedua
Rasa dan bukan rasio sebagai pendekatan
utama untuk memahami realitas. Rasa
melahirkan tepa selira dan tenggang rasa atas
kehadiran yang lain. Karenanya budi-daya
lingkungan dicapai melalui pengolahan daya-
budi manusia yang terus menerus.
Kemanusiaan yang diselenggarakan sacara
adil dan beradab; merupakan hasil dialektika
antara budi-daya dan daya-budi dalam ruang
waktu.

PANCASILA  DALAM INGATAN KOLEKTIF BANGSA
01/06/2022

Yupa Kutai



Kaidah Ketiga
Daya bertahan hidup dicapai melalui
kemampuan adaptasi dan kecerdasan dalam
kerjasama. Mereka yang bertahan bukanlah
yang paling kuat, namun yang mampu
berinteraksi. Gotong royong menjadi cara
sekaligus tujuan keberadaan ; baik untuk
melewati beragam bencana dan wabah
maupun dalam menciptakan tatanan baru.
Ikatan kebersamaan dicapai melalui "kerja"
dengan mengolah alam dan "bakti" dengan
memperkukuh solidaritas bersama.

PANCASILA  DALAM INGATAN KOLEKTIF BANGSA
01/06/2022

Prasasasti Manjusrigraha Sewu



Kaidah Keempat
Upacara merupakan wahana utama untuk
menyelesaikan krisis. Melalui ritus sosial
kenyataan diciptakan kembali, disegarkan
dalam pertumbuhan bersama. Ritus lebih
utama dari doktrin, karena upacara
melampaui perbedaan dan sengketa. Setiap
individu menyerahkan diri dalam komunitas,
dan setiap komunitas melebur dalam
upacara.

PANCASILA  DALAM INGATAN KOLEKTIF BANGSA
01/06/2022

Prasasti Talang Tuo



Kaidah Kelima
Kebenaran selalu hadir secara simbolik dalam
bahasa lisan dan ragam visual. Karena
kelisanan lebih utama dari tulisan (teks)
dalam mengungkapkan yang sakral. Berbeda
dengan komunitas tekstual, para penghuni
Bumintara mempunyai hirarki bahasa yang
kompleks, untuk berbagai tingkat komunikasi.
Kebenaran diperoleh melalui percakapan dan
belarasa, bukan melalui doktrin tunggal. Kon-
teks lebih utama dari teks. Dengan demikian
simbol perantara yang melampaui bahasa
dibutuhkan untuk menyatukan pemahaman
bersama.

PANCASILA  DALAM INGATAN KOLEKTIF BANGSA
01/06/2022

GarudaMukha



Lima kaidah utama ingatan kolektif bangsa diatas,
telah menjadi asas dan alas-wahana (platform)
untuk hidup bersama. Taklah mengherankan jika ;
lima kaidah utama ini telah tersirat dan tersurat
dalam rumusan Pancasila. Penegasan berulang
ulang Bung Karno bahwa Pancasila sesungguhnya
digali dari kesadaran kolektif dan jiwa bangsa, kini
memperoleh alasannya.

PANCASILA  DALAM INGATAN KOLEKTIF BANGSA
01/06/2022



Budayawan yang lahir di Sumbawa
1963. Sejak tahun 1982 mendirikan
kelompok studi TeknoSUFI -
TeknoSociety Unified Fundamental
Ideas, yang kemudian berkembang
sebagai gerakan IBUMI (1991) hingga
sekarang. Anggota Gugus Tugas
Nasional Revolusi Mental dan pendiri
Newseum Indonesia. Ketua Majelis
Hikmah KITA (Kerapatan Indonesia
Tanah Air).

Taufik Rahzen


